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PERANCANGAN SISTEM INFORMASI AKUNTANSI SIKLUS PEMBELIAN 

PADA CV. JAYA ABADI 

 

ABSTRAK 

 

 

CV. Jaya Abadi merupakan perusahaan manufaktur yang memproduksi bahan setengah jadi 

berupa blockboard. Perusahaan ini memiliki 8 supplier untuk memenuhi kebutuhan terhadap 

kayu sengon, dimana pengelolaan siklus pembelian dari supplier tersebut hanya dilakukan 

oleh 1 orang dengan proses manual menggunakan Microsoft Excel dan keseluruhan 

prosesnya belum terintegrasi. Oleh karena itu, perusahaan membutuhkan sistem informasi 

yang sesuai dengan kebutuhan untuk mengelola dan mengintegrasikan siklus pembelian 

guna menghasilkan informasi yang akurat bagi perusahaan. Tujuan dari penelitian ini adalah 

menghasilkan Sistem Informasi Akuntansi (SIA), mengidentifikasi kebutuhan sistem 

menggunakan Context Diagram, Data Flow Diagram, dan Entity Relationship Diagram, 

merancang  dan mengimplementasikan sistem siklus pembelian berbasis Windows desktop 

application yang dapat diakses oleh internal perusahaan. Sistem ini dikembangkan dengan 

menggunakan VB. NET pada Microsoft Visual Studio. Sistem informasi yang dihasilkan 

dapat menunjang pencatatan akuntansi pada siklus pembelian yang sebelumnya manual 

menggunakan Microsoft Excel  menjadi semi otomatis dan memiliki database Microsoft 

Excel sehingga mengurangi resiko hilangnya data yang sebelumnya cukup sering terjadi. 

 

Kata Kunci: Sistem, Akuntansi, Siklus Pembelian, VB .NET, Visual Studio 

 

 

ABSTRACT 

 

 

CV. Jaya Abadi is a manufacturing company that manufactures semi-finished materials in 

the form of a blockboard. This company has 8 supplier, where the management of the buying 

cycle from the supplier is only done by 1 person with a manual process using Microsoft 

Excel and the whole process has not been integrated. Therefore, companies need 

information systems that match the needs to manage and integrate the buying cycle in order 

to produce accurate information for the company. The purpose of this study is to produce 

an Accounting Information System (AIS), identify system requirements using Context 

Diagrams, Data Flow Diagrams, and Entity Relationship Diagrams, design and implement 

a Windows desktop application-based purchasing cycle system that can be accessed by an 

internal company. This system was developed using VB. NET on Microsoft Visual Studio. 

The resulting information system can support accounting records in the purchase cycle that 

was previously manual using Microsoft Excel to be semi-automatic and has a Microsoft 

Excel database so that it reduces the risk of data loss that was quite common before. 

 

Keywords: System, Accounting, Procurement Cycle, VB .NET, Visual Studio
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1. PENDAHULUAN 

Pesatnya perkembangan teknologi dari waktu ke waktu telah mengubah tatanan 

masyarakat menuju ke dunia yang serba digital seperti sekarang. Teknologi informasi 

berperan dalam proses mengolah dan memanipulasi data untuk menghasilkan informasi 

yang relevan, tepat waktu, akurat, dan dapat dimanfaatkan untuk pengambilan keputusan 

(Pribadi dkk., 2016). Sumber dari informasi sendiri adalah data yang merupakan kenyataan 

yang menggambarkan suatu kejadian atau peristiwa yang terjadi pada waktu tertentu (Daud 

dan Valeria, 2014). Perkembangan teknologi informasi juga kini mulai diterapkan pada 

proses operasional suatu perusahaan guna memudahkan dalam pengawasan untuk setiap 

kegiatan didalamnya. Proses implementasi sistem informasi pada perusahaan biasanya 

dimulai dengan mengubah sistem yang awalnya tradisional menuju ke sistem baru dimana 

proses migrasi tersebut dipersiapkan secara matang dan mendalam terlebih dahulu dengan 

bantuan model. Model merupakan visualisasi sederhana dari suatu sistem yang lebih 

kompleks guna mengetahui kondisi sistem secara keseluruhan beserta kemungkinan masalah 

yang timbul (Purwati dan Hasan, 2016). 

Penerapan teknologi informasi di perusahaan salah satunya dikenal sebagai Sistem 

Informasi Akuntansi (SIA) yang digunakan untuk mengumpulkan sejumlah data transaksi 

bisnis dalam bentuk laporan keuangan yang dapat dijadikan pertimbangan dalam proses 

pengambilan keputusan (Razaluddin dan Evayani, 2019). Sistem informasi akuntansi secara 

tradisional berfokus pada pengumpulan, pemrosesan, analisis, dan komunikasi informasi 

keuangan kepada pihak eksternal seperti investor, kreditor, bankir dan agen pajak serta pihak 

internal seperti manajemen dan pemilik. Saat ini, sistem informasi akuntansi berkaitan 

dengan informasi keuangan maupun non-keuangan (Patel, 2014). Perusahaan yang sudah 

menerapkan sistem informasi dalam proses bisnisnya memiliki potensi untuk berkembang 

lebih cepat karena sebagian besar proses yang terjadi di perusahaan sudah terintegrasi 

dengan baik dan kualitas informasi yang tersedia juga lebih akurat. Sistem dapat 

didefinisikan sebagai kumpulan dari berbagai elemen yang terintegrasi, terstruktur, dan 

berjalan sesuai prosedur yng ditentukan guna mencapai suatu tujuan (M.Thoha dkk., 2015). 

Tujuan utama dari setiap perusahaan manufaktur adalah memperoleh keutungan yang 

maksimal dari kegiatan produksinya, disinilah peran sistem informasi diperlukan guna 

mencapai tujuan tersebut. Sebagaimana salah satu fungsi dari SIA  yang menyediakan 

kontrol yang diperlukan untuk aset-aset organisasi, termasuk data, untuk memastikan aset-

aset dan data tersedia ketika diperlukan dan data tersebut akurat dan dapat 

dipertanggungjawabkan (Tanjaya dkk., 2016). Ada lima siklus utama proses bisnis yang 

menjadi fokus utama pada SIA yaitu siklus penjualan, siklus pembelian, siklus produksi, 

siklus sumber daya manusia, dan siklus keuangan (Prayanthi, 2018). Salah satu siklus yang 

perlu diperhatikan adalah siklus pembelian karena tujuan siklus ini berkaitan dengan 

seberapa besar biaya yang dikeluarkan dalam memenuhi segala kebutuhan perusahaan. 

Siklus pembelian merupakan serangkaian aktivitas bisnis yang berkaitan dengan pembelian 

dan pembayaran atas barang dan jasa (Astuti dkk., 2019). 

CV. Jaya Abadi merupakan salah satu perusahaan manufaktur yang memproduksi 

bahan setengah jadi berupa blockboard. Blockboard yang dihasilkan biasanya diekspor ke 

beberapa negara Asia sebagai bahan dalam pembuatan whiteboard. Blockboard yang 

dihasilkan dibedakan menjadi 3 grade yaitu grade A yang ditujukan untuk pasar ekspor, 
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grade B yang sebagian besar diekspor dan sebagian lainnya untuk pasar domestik, serta 

grade C yang ditujukan untuk pasar domestik. Perusahaan ini memiliki 8 supplier untuk 

memenuhi kebutuhan bahan baku perusahaan. Dalam sebuah perusahaan bahan baku 

memiliki arti yang sangat penting, karena menjadi modal terjadinya proses produksi sampai 

hasil produksi (Putri dan Irma, 2018) . CV. Jaya Abadi sebagai perusahaan yang memiliki 

lebih dari satu supplier, pengelolaan siklus pembelian dari supplier tersebut hanya dilakukan 

oleh 1 orang saja dan prosesnya masih  manual menggunakan Microsoft Excel serta 

keseluruhan prosesnya belum terintegrasi. Oleh karena itu, perusahaan membutuhkan sistem 

informasi yang sesuai dengan kebutuhan untuk mengelola dan mengintegrasikan siklus 

pembelian guna menghasilkan informasi yang akurat bagi perusahaan. Berdasarkan latar 

belakang diatas, peneliti mengembangkan sistem untuk mempermudah pengelolaan dan 

pengintegrasian siklus pembelian pada perusahaan. 

2. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini dilakukan di CV. Jaya Abadi yang beralamat di Dukuh Pule, Jelok, 

Cepogo, Kabupaten Boyolali, Jawa Tengah 57362. Objek yang menjadi fokus penelitian 

antara lain adalah pemesanan barang, pengiriman dan penerimaan barang, dan input faktur 

pembelian. Adapun beberapa prosedur penelitian yang dilakukan antara lain sebagai berikut. 

2.1 Identifikasi Masalah 

Penelitian ini memiliki latar belakang yaitu belum adanya faktur pembelian yang sesuai 

sehingga pencatatan pembelian material dari supplier masih dilakukan manual pada buku 

kemudian baru dimasukkan dalam Microsoft Excel. 

2.2 Pengumpulan Data 

Data yang digunakan ada dua macam, yaitu data primer dan data sekunder. Data primer 

diperoleh dari wawancara dengan Wakil Direktur CV. Jaya Abadi berupa data supplier yang 

berisi rincian pembelian bahan baku yang dilakukan. Data sekunder merupakan hasil dari 

studi literatur mengenai sistem informasi akuntansi pada perusahaan ditambah dengan data-

data yang didapatkan dari perusahaan seperti data jenis material yang dipesan, jumlah 

persediaan dan lain-lain yang berhubungan dengan perusahaan. 

2.3 Pengolahan Data 

Pengolahan data pada penelitian ini adalah mengolah data primer yang berupa hasil 

wawancara dengan Wakil Direktur CV. Jaya Abadi kemudian di selaraskan dengan data 

sekunder yang berupa studi literatur mengenai sistem informasi dan data-data yang 

didapatkan dari perusahaan lalu hasil tersebut digunakan untuk bahan dasar pembuatan ke 

tahap selanjutnya. 

2.4 Konsep dan Perancangan Sistem 

Tahap ini dimulai dengan mengidentifikasi kebutuhan sistem menggunakan Context 

Diagram, Data Flow Diagram, Entity Relationship Diagram, dan CRUD Matrix. Setelah 

kebutuhan sistem diketahui, maka akan dilakukan perancangan database, interface, dan 

report sesuai dengan konsep yang dirancang sebelumnya. 

2.5 Pengujian dan Implementasi Sistem 

Ketika sistem telah selesai dibuat, maka selanjutnya akan dilakukan tahap pengujian untuk 

mengetahui apakah sistem dapat digunakan dengan baik. Jika sistem telah melalui tahap 

pengujian, maka sistem tersebut dapat langsung diimplementasikan dengan memasangnya 

pada perangkat yang ada di perusahaan. 
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2.6 Analisis Sistem 

Analisis sistem dilakukan untuk melihat bagaimana performa sistem yang telah berhasil 

diimplementasikan sebelumnya, baik dari segi akses, keamanan, maupun report yang 

dihasilkan. Setelah dianalisis, maka dapat dilakukan penarikan kesimpulan untuk sistem 

yang dihasilkan.  

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1 Konsep Sistem 

Konsep sistem ini berisi tentang penjelasan dalam pembuatan context diagram, data 

flow diagram, CRUD Matrix dan entity relationship diagram. Selain itu, terdapat pula 

penjabaran dan penjelasan keterangan untuk masing-masing bagian tersebut. 

3.1.1 Context Diagram 

Context Diagram merupakan diagram yang menggambarkan sistem yang dirancang secara 

keseluruhan, semua external entity harus digambarkan sedemikian rupa sehingga terlihat 

data yang mengalir pada input-proses-output. Pada diagram konteks tidak diperbolehkan 

untuk membuat proses antar entity secara langsung karena setiap prosesnya harus melewati 

sistem (Soufitri, 2019). Context diagram dikenal juga sebagai DFD level 0. Entitas yang 

terlibat dalam sistem ini antara lain adalah divisi administrasi (admin), divisi keuangan, 

divisi produksi, dan kepala. 

Sistem Informasi 

Akuntansi

Divisi Keuangan
Divisi Administrasi 

(Admin)

Kepala Divisi Produksi

Surat Permintaan Penawaran Harga

Surat Order Pembelian

Laporan Pembayaran

Surat Permintaan Pembelian

Surat Order Pembelian Surat Permintaan Pembelian

Surat Daftar Pembelian

Surat Daftar Pembelian

Surat Order Pembelian

Faktur

Faktur

Faktur

Laporan Penerimaan Barang

Laporan Penerimaan Barang

Laporan Penerimaan Barang

Laporan Pembayaran

Laporan Pembelian

Laporan Pembelian

Validasi Surat Daftar Pembelian

Validasi Surat Daftar Pembelian

 

Gambar 1 Context Diagram 
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Gambar 1 merupakan gambar Context Diagram ketika perancangan sistem dilakukan 

dimana Divisi administrasi berperan sebagai admin yang memiliki hak akses penuh terhadap 

beberapa dokumen terkait siklus pembelian seperti membuat dan mengajukan Surat 

Permintaan Penawaran Harga (SPPH) kepada supplier, membuat Surat Daftar Pembelian 

(SDP) berdasarkan permintaan pembelian yang diajukan oleh divisi produksi, membuat 

Surat Order Pembelian berdasarkan SDP sebagai syarat pengajuan anggaran, serta menerima 

faktur dari supplier sebagai bukti pembelian. Sedangkan divisi keuangan menerima Surat 

Order Pembelian yang digunakan sebagai dasar penentuan anggaran pembelian, membuat 

laporan pembayaran atas pembelian kepada supplier, menerima faktur dan laporan 

penerimaan barang sebagai dasar pembuatan laporan pembelian perusahaan. Sementara 

divisi produksi mengajukan permintaan pembelian barang kepada admin dengan Surat 

Permintaan Pembelian (SPP), menerima salinan faktur dari supplier melalui admin yang 

digunakan memastikan apakah data pada faktur sesuai dengan Surat Order Pembelian, dan 

membuat laporan penerimaan barang. Kepala akan menerima Surat Daftar Pembelian dan 

melakukan validasi terhadap dokumen tersebut, menerima laporan pembayaran atas 

pembelian yang dilakukan, serta menerima laporan pembelian perusahaan. Kondisi nyata 

setelah adanya sistem sedikit berbeda dengan Context Diagram diatas karena tidak semua 

supplier memberikan SPPH sesuai dengan prosedur akuntansi sehingga SPPH belum bisa 

masuk ke ruang lingkup sistem. 

 

3.1.2 Data Flow Diagram (DFD) 

DFD adalah suatu model logika proses yang dibuat untuk menggambarkan darimana dan 

kemana tujuan data, dimana data disimpan, proses apa yang menghasilkan data tersebut dan 

interaksi antara data yang tersimpan dan proses yang dikenakan pada data tersebut. DFD 

menunjukan hubungan antar data pada sistem dan proses pada sistem (Astutik dkk., 2019). 

DFD adalah representasi grafis dari aliran data melalui sistem informasi. Ini menunjukkan 

aliran data dari eksternal ke sistem dan menunjukkan bagaimana data dipindahkan dari satu 

proses ke proses lainnya (Aleryani, 2016). DFD sendiri dapat diurai menjadi beberapa level 

tergantung seberapa spesifik alur yang ingin dijelaskan. 
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1.0

Pemesanan

4.0

Laporan

2.0

Penerimaan

3.0

Inspeksi

Divisi 

Administrasi

Divisi 

Produksi

Surat Permintaan Penawaran Harga Permintaan Pembelian

Surat Permintaan 

Pembelian

Data Purchase 

Order

Divisi 

Keuangan #

Faktur

Order Pembelian

Surat Order Pembelian

Faktur

Data Barang Datang Barang

Daftar Barang 

Diterima

Kepala*
Divisi 

Keuangan #

Good Receiving Notes
Laporan Pembayaran

Laporan Pembayaran

Laporan Pembelian

Jurnal Pembelian

Daftar Pembelian

Kepala*

Surat Daftar Pembelian

 
Gambar 2 Data Flow Diagram Level 1 

 

DFD pada Gambar 2 merupakan DFD ketika tahap perancangan untuk sistem yang dibuat 

dimana terdiri dari empat proses, yaitu proses pemesanan, proses penerimaan, proses 

inspeksi, serta proses laporan. Sedangkan entitas yang terdapat pada DFD sama seperti 

entitas pada Context Diagram. DFD ini memiliki data store berupa data purchase order, 

faktur, daftar barang diterima, dan jurnal pembelian. Pada kondisi riil setelah adanya sistem, 

alur pada pemesanan tidak dimulai dari SPPH karena tidak semua supplier menyediakan 

SPPH sesuai dengan standar akuntansi, selain itu laporan pembayaran dan pembelian dari 

divisi keuangan juga diwakilkan oleh sebuah dokumen yaitu bukti kas keluar. 
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3.1.3 Entity Relationship Diagram (ERD) 

Entity Relationship Diagram (ERD) merupakan semacam diagram alur yang menunjukkan 

entitas seperti konsep, objek, atau orang yang terkait satu sama lain dalam suatu sistem. ERD 

umumnya digunakan dalam mendesain basis data relasional dalam pendidikan dan 

penelitian, sistem informasi bisnis, dan rekayasa perangkat lunak.. Selain itu, ERD biasanya 

digunakan bersama dengan diagram aliran data (DFD), yang menggambarkan aliran 

informasi untuk sistem atau proses (Almaimoni dkk., 2018). ERD dari sistem yang dibuat 

ditunjukkan oleh Gambar 9 berikut. 

Admin

username

id_admin

password

Melakukan Pemesanan

pajakno_po

qty

nama_barang

harga

satuan

pembayaran

supplier

no_faktur

tgl_po

MengecekBarang

satuan

harga_satuan nama_barang

supplier

Membuat

Jurnal 

Pembelian

tgl_faktur no_faktur

total_harga total_dibayar

nama_barangsupplier

Jurnal 

Pengeluaran 

Kas

tgl_bayar

supplier

total_harga

utang

total_dibayar

Penerimaan

no_po nama_barang

satuan qty

hargapajak

total_harga supplier

no_faktur tgl_po

tgl_datang qty_aktual

 
Gambar 3 Entity Relationship Diagram 

 

Gambar 3 merupakan gambaran ERD saat perancangan sistem. Setelah adanya sistem 

terdapat beberapa perbedaan pada basis data yang dihasilkan dimana basis data hanya berisi 

tabel admin, pemesanan, faktur, dan barang masuk. Tabel admin dan pemesanan sesuai 

dengan yang ada dalam ERD, sedangkan untuk penerimaan merupakan gabungan data  dari 

faktur dan barang masuk. Sementara jurnal pengeluaran kas dan jurnal pembelian 

merupakan output yang dihasilkan dari gabungan data pemesanan, faktur, serta barang 

masuk. 
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3.1.4 CRUD Matrrix 

CRUD (Create, Read, Update, Delete) Matrix digunakan oleh analis dan desainer pada tahap 

analisis kebutuhan pengembangan sistem. Matriks CRUD adalah tabel yang barisnya 

menunjukkan atribut entitas relasi dan kolom menunjukkan berbagai lokasi penghitungan 

aplikasi hak lebih tinggi (Fuaad dkk., 2018). CRUD Matrix menunjukkan entitas mana saja 

yang berhak melakukan create, read, update, dan delete terhadap suatu data yang ada pada 

sistem menggunakan sebuah tabel seperti yang terlihat pada Tabel 1 berikut. 

Tabel 1 CRUD Matrix  

Data                                Entitas 
Divisi 

Administrasi 

Divisi 

Produksi 

Divisi 

Keuangan 
Kepala 

Surat Permintaan Pembelian R CRUD     

Surat Daftar Pembelian CRU     RD 

Surat Order Pembelian CRUD   R   

Planning Receiving Form R CRUD     

Daftar Barang Diterima R CRUD     

Good Receiving Notes R CRUD R   

Laporan Pembayaran R   CRUD R 

Laporan Pembelian     CRUD R 

Keterangan: C = Create, R = Read, U = Update, D = Delete. 

 

Tabel 1 merupakan CRUD Matrix dari perancangan sistem. Pada kondisi riil, beberapa data 

yang ada pada tabel diatas diwakili oleh satu dokumen karena isi informasinya sama. 

Misalnya pada surat daftar pembelian dan surat order pembelian diwakili oleh dokumen 

purchase order. Planning receiving form, daftar barang diterima, dan good receiving notes 

diwakili oleh dokumen good receiving notes. Laporan pembayaran dan pembelian diwakili 

oleh dokumen bukti kas keluar. Sedangkan surat permintaan pembelian tetap. 

3.2 Perancangan Sistem 

Sistem dirancang menggunakan Visual Basic .NET yang merupakan bahasa 

pemrograman yang paling populer yang dikembangkan dari tahun 1963 (Widjaja dan 

Munantyo, 2017). Perancangannya dilakukan dengan bantuan Microsoft Visual Studio .NET 

yang merupakan perangkat lunak yang terintegrasi, didalamnya terdapat beberapa paket 

software yang dapat digunakan oleh programmer dalam membangun sebuah program 

profesional (Ardyan dkk., 2017). 

3.2.1 Database 

Sistem basis data adalah suatu sistem untuk menyimpan atau merekam serta memelihara 

data operasional lengkap sebuah perusahaan sehingga mampu menyediakan informasi yang 

optimal untuk proses pengambilan keputusan (Priyanti, 2013). Pengolahan database 

dilakukan dengan Microsoft Office Access yang merupakan sebuah program aplikasi untuk 

mengolah database model relasional, karena terdiri dari lajur baris (Hakim dkk., 2017) . 

Tabel 2 Tabel Admin 

Nama Tipe Data Keterangan 

id_admin auto number Primary Key 

username short text   

password short text   
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Tabel 3 Tabel Pemesanan 

Nama Tipe Data Keterangan 

no_po short text Primary Key 

tgl_po date/time   

supplier short text   

barang short text   

syarat_bayar short text   

qty number   

satuan short text   

harga currency   

pajak number   

      

Tabel 4 Tabel Barang Masuk 

Nama Tipe Data Keterangan 

id_supplier auto number Primary Key 

supplier short text   

barang short text   

tgl_masuk date/time   

jumlah number   

 

Tabel 5 Tabel Faktur 

Nama Tipe Data Keterangan 

no_faktur number Primary Key 

tgl_faktur date/time   

supplier short text   

qty number   

satuan short text   

total_harga currency   

status short text   

 

3.2.2 Interface 

Sistem informasi yang dibuat terdiri dari beberapa form yang menunjang segala aktivitas 

pada siklus pembelian perusahaan. Perancangan interface untuk sistem ini dilakukan dengan 

menggunakan paket Visual Basic .NET yang terdapat pada Microsoft Visual Studio 2010, 

adapun interface yang dibuat adalah sebagai berikut. 

a. Halaman Login 

Halaman login digunakan sebagai pintu akses yang akan menghubungkan pengguna dengan 

sistem. 
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Gambar 4 Halaman Login 

 

b. Halaman Utama 

Halaman Utama merupakan tampilan awal yang akan muncul setelah pengguna melewati 

proses login. Halaman ini berisi beberapa menu utama untuk proses pembelian seperti menu 

untuk menambahkan pembelian baru, menu untuk menginput faktur, menu untuk menginput 

barang masuk, serta menu untuk mencetak form yang akan digunakan untuk proses 

penerimaan barang dari supplier. 

 
Gambar 5 Halaman Utama 

 

c. Halaman Pemesanan 

Halaman pemesanan berisi form yang digunakan untuk melakukan purchase order (PO) 

kepada supplier. Data yang diisi oleh pengguna saat pemesanan akan ditransfer menjadi 

bentuk bukti pemesanan yang dapat dicetak kemudian diserahkan kepada pihak supplier. 
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Gambar 6 Halaman Pemesanan 

 

d. Halaman Input Faktur 

Halaman ini digunakan untuk menginput faktur yang didapat dari supplier atas pemesanan 

yang dilakukan. Pencatatan faktur sangat penting dalam kegiatan akuntansi perusahaan 

karena apabila terjadi ketidaksesuaian saat proses pembelian, perusahaan dapat melakukan 

protes kepada supplier dengan bukti faktur tersebut. 

e. Halaman Input Barang Masuk 

Halaman ini digunakan mencatat data barang yang masuk setelah melalui proses pendataan 

dengan menggunakan form penerimaan. 

f. Halaman Pembelian 

Halaman ini berisi rekap proses pembelian yang dilakukan mulai dari ketika barang dipesan 

hingga saat barang telah diterima dari supplier. 

 
Gambar 7 Halaman Pembelian 

g. Halaman Arus Kas 

Halaman ini berisi data transaksi pengeluaran kas yang dilakukan untuk berdasarkan 

kegiatan pembelian bahan baku kepada supplier dengan melihat faktur yang diterima pihak 

internal.  
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h. Halaman Dokumen 

Halaman ini menunjukkan berbagai dokumen penunjang yang digunakan selama kegiatan 

pembelian bahan baku dilakukan. Beberapa dokumen yang digunakan dalam akuntansi 

pembelian adalah surat permintaan pembelian, surat pesanan pembelian, laporan 

penerimaan, dan faktur pemasok (Devi dkk., 2018) . 

 
Gambar 8 Halaman Dokumen 

i. Halaman Data Barang Masuk 

Halaman ini menampilkan daftar barang apa saja yang telah berhasil dibeli dari masing-

masing supplier. 

3.3 Implementasi Sistem Informasi 

Implementasi sistem informasi dilakukan dengan proses instalasi aplikasi yang telah 

dibuat ke komputer dengan sistem operasi Windows 7 yang terdapat di ruang office CV. Jaya 

Abadi. Sebelum proses install, file aplikasi atau project diubah menjadi file setup.exe 

sehingga aplikasi dapat masuk dalam sistem komputer ketika proses instalasi. Setelah proses 

intalasi, selanjutnya adalah memastikan apakah database yang dibuat dapat diakses oleh 

beberapa komputer. Kemudian dilakukan pembuatan username untuk divisi administrasi dan 

admin guna memastikan project dapat diakses oleh kedua divisi tersebut. Project hanya 

dapat diakses oleh beberapa karyawan dari divisi yang bersangkutan guna menjaga 

kerahasiaan data siklus pembelian akuntansi perusahaan, dimana tiap divisi yang 

bersangkutan hanya diberi maksimal dua username untuk mengakses sistem tersebut. 

Selanjutnya akan dilakukan pemilihan admin untuk mengelola project tersebut yang 

nantinya admin akan dikenalkan bagaimana cara menangani beberapa hal terkait sistem.  

3.4 Analisis Sistem 

a. Akses 

Sistem Informasi Siklus Pembelian CV. Jaya Abadi hanya dapat diakses oleh beberapa 

karyawan dari divisi administrasi, keuangan, produksi, serta pemimpin yang memang 

memiliki hak akses. Hal tersebut berkaitan dengan penyebaran dan penggunaan data 

akuntansi yang harus dibatasi guna menjaga kerahasiaannya. Tiap divisi yang bersangkutan 

hanya diberi maksimal dua username untuk mengakses sistem tersebut. 

b. Keamanan 

Sistem Informasi Siklus Pembelian CV. Jaya Abadi memiliki sistem keamanan standar 

berupa penggunaan username dan password ketika hendak memasuki aplikasi. Selain itu, 
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berkenaan dengan menjaga kerahasiaan data akuntansi internal perusahaan maka username 

dan password hanya bisa diperoleh dari divisi administrasi selaku admin sehingga pengguna 

tidak bisa melakukan registrasi atau sign up melalui  aplikasi. 

c. Report 

Report yang dihasilkan dari sistem merupakan dokumen yang sangat diperlukan dalam 

proses pencatatan akuntansi di level berikutnya seperti untuk pembuatan jurnal maupun buku 

besar perusahaan. Beberapa report yang dihasilkan antara lain adalah sebagai berikut. 

 
Gambar 9 Good Receiving Notes 

 

Good Receiving Notes (GRN) digunakan untuk memastikan apakah barang yang datang 

sesuai dengan barang yang dipesan. GRN akan dicetak kemudian diserahkan ke bagian 

receiving sebagai planning receiving form yang nantinya akan diisi ketika barang yang 

sesuai dengan no. PO telah datang. Dari GRN ini dapat dilihat bagaimana kinerja supplier 

dengan melihat apakah tanggal datang barang sesuai yang dijanjikan oleh supplier, apakah 

jumlah aktual barang yang datang sesuai dengan yang dipesan, dan apakah kondisi barang 

yang datang dalam keadaan baik atau tidak. 

 

 
Gambar 10 Form PO 

 

Form PO digunakan sebagai bukti pemesanan dari perusahaan yang akan diserahkan kepada 

supplier. Apa yang terdapat dalam form ini dianggap sebagai pesanan pasti yang diajukan 

kepada supplier dimana baik jumlah maupun jenis barang yang tercantum tidak dapat 

dibatalkan atau diganti. No. PO yang terdapat pada form ini digunakan sebagai validasi 

nantinya sehingga pihak supplier harus mencantumkannya pada saat pengiriman barang. No. 

PO terdiri dari dua digit terakhir tahun pesan, diikuti tiga digit huruf pertama bulan pesan 
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dalam bahasa indonesia, diikuti dua digit tanggal pesan, dan terakhir tiga digit singkatan dari 

nama supplier yang telah disepakati sebelumnya. 

 

 
Gambar 11 Bukti Kas Keluar 

 

Bukti kas keluar dikeluarkan oleh divisi keuangan sebagai bukti pembayaran atas pembelian 

yang dilakukan kepada supplier. Bukti ini akan digunkan ketika pembukuan dan pembuatan 

jurnal perusahaan. Nominal yang tertera pada bukti ini harus sesuai dengan nominal yang 

terdapat dalam faktur yangdiberikan oleh pihak supplier sebagai bukti pembelian atas 

barangnya. 

 

 
Gambar 12 Surat Permintaan Pembelian 

 

Surat permintaan pembelian dicetak divisi produksi sebagai syarat saat hendak melakukan 

pengajuan pembelian.  Surat ini nantinya akan diajukan kepada pimpinan perusahaan guna 

mendapat persetujuan. Surat permintaan pembelian ini merupakan dasar untuk melakukan 

pemesanan dan pembuatan form PO. Apabila surat ini belum disetujui, maka pemesanan 

kepada supplier tidak dapat dilakukan. 
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4. PENUTUP 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka kesimpulan yang diperoleh 

adalah sebagai berikut. 

a. Sistem informasi yang dihasilkan dapat menunjang pencatatan akuntansi pada siklus 

pembelian yang sebelumnya manual menggunakan Microsoft Excel  menjadi semi 

otomatis dan memiliki database Microsoft Access sehingga mengurangi resiko 

hilangnya data yang sebelumnya cukup sering terjadi. 

b. Identifikasi lingkungan sistem yang dirancang dilakukan dengan bantuan context 

diagram yang dapat menunjukkan interaksi antar entitas yaitu divisi administrasi selaku 

admin, divisi keuangan, divisi produksi, serta pemimpin perusahaan. 

c. Identifikasi proses atau alur dari siklus pembelian yang melibatkan seluruh entitas sistem 

dilakukan dengan membuat Data Flow Diagram. Proses yang teridentifikasi antara lain 

proses pemesanan, penerimaan, inspeksi, dan pembuatan laporan. 

d. Database yang menunjang sistem informasi memiliki beberapa tabel yaitu tabel admin, 

tabel barang masuk, tabel pemesanan, tabel penerimaan, dan tabel faktur. 

e. Sistem informasi yang dihasilkan dapat diakses oleh beberapa karyawan dari masing-

masing divisi atau entitas yang terlibat dan juga pemimpin perusahaan. 

f. Kerahasiaan data akuntansi terkait siklus pembelian lebih terjamin karena username dan 

password yang digunakan untuk mengakses sistem hanya bisa didapatkan dari divisi 

administrasi sehingga pemegang hak akses tersebut lebih terpantau dan data akuntansi 

tidak dapat dilihat oleh sembarang orang. 
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